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SUMMARY

IRENE HUTASOIT. The factors which influenced the farmer sell their cacao to 

auction market and the connection with their income in Bandar Silou Village 

Simalungun residence (Supervised by SRIATI and NUKMAL HAKIM).

The purpose of this research are:l) to analize the factors which is influenced 

the farmer sell their cacao to auction market at Tani Sejahtera Cooperation Bandar 

silou village Bandar Masilam SubDistrict Simalungun residence north Sumatera, 2) 

to count the differentiation income of farmer in cacao farm operations who is sell to

auction market with the farm not to auction market.

This research held at Bandar Silou Village Bandar Masilam SubDistric

Simalungun residence. The selection of this location did by accident (purposive).

Collecting data in research location was done on September 2006 till October 2006.

The conducted by survei method, and data was collecting consist primary and

secondary data. Sampling teqnique was disproportionate stratified random sampling 

method to cacao farmer in Bandar Silou Village Bandar Masilam SubDistric 

Simalungun residence as research population. Analyze the factors which is sell to 

auction market that is cover knowledge, perception, price, transportation, and 

production. Knowledge and perception factors take on by appraiser or scoring. 

Price, transportation, and production factors take on by used chi square test. To 

answer the second purpose to count by income abbreviation and to find the 

differentiation between farmer income who is sell their cacao to auction market and 

non auction market farmer by statistic test t-test student.



Based on research result showed that the knowledge, perception, price,

transportation, and production. Factors influenced the cacao selling to auction

market farmer income at first level much more than farmer income at second level

farmer income at first level is Rp. 15.617.959,72 per hectare per year while the

farmer income at second level is Rp. 943.818,18 per hectare per year and the

difFerence of income Rp 14.674.141,54.



RINGKASAN

IRENE HUTASOIT. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Petani Menjual Hasil 

Kakao ke Pasar Lelang dan Hubungan dengan Pendapatannya di Desa Bandar Silou 

Kabupaten Simalungan” (Dibimbing oleh SRIATI dan NUKMAL HAKIM).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi petani menjual hasil kakao pasar 

lelang di Koperasi Tani Sejahtera Desa Bandar Silou Kecamatan Bandar 

Masilam Kabupaten Simalungun Sumatera Utara.

2. Menghitung perbedaan pendapatan petani dalam berusahatani kakao yang 

menjual ke pasar lelang dengan petani non lelang.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bandar Silou Kecamatan Bandar Masilam

Kabupaten Simalungun. Pemilihan lokasi ini dilakukan dengan sengaja (purposive). 

Pelaksanaan penelitian dan pengambilan data di lapangan dilaksanakan pada bulan 

September 2006 sampai bulan Oktober 2006. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei. Data yang di kumpulkan dalam penelitian ini 

terdiri dari data primer dan data sekunder. Metode penarikan contoh yang digunakan 

adalah metode acak berlapis tidak berimbang (disproportionate stratified random 

sampling) terhadap petani kakao di Desa Bandar Silou Kecamatan Bandar Masilam 

Kabupaten Simalungun sebagai populasi penelitian. Untuk menjawab tujuan pertama 

yaitu menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi petani menjual ke pasar lelang 

yang meliputi pengetahuan dan persepsi harga, transportasi, dan produksi. Faktor 

pengetahuan dan persepsi diperoleh melalui cara penilaian atau perhitungan skor.



Faktor harga, produksi dan transportasi diperoleh dengan menggunakan Uji Chi- 

Kuadrat. Untuk menjawab tujuan kedua yaitu menghitung dengan rumus pendapatan 

dan untuk mengetahui perbedaan antara pendapatan petani yang menjual kakaonya 

ke pasar lelang dan petani non pasar lelang yaitu dengan menggunakan uji statistik

t-test student.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, faktor pengetahuan,

persepsi, harga, transportasi, dan produksi berpengaruh terhadap penjualan kakao ke

pasar lelang. Pendapatan petani lapisan I lebih besar dari pada pendapatan petani 

lapisan II. Pendapatan petani lapisan I adalah sebesar Rp. 15.617.959,72 per hektar 

per tahun sedangkan pendapatan petani lapisan II sebesar Rp.943.818,18 per hektar 

per tahun, dengan selisih pendapatan Rp. 14.674.141,54.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara besar yang dalam arti jumlah penduduknya lebih dari 

200 juta jiwa dan wilayahnya yang luas berupa kepulauan dari Sabang sampai 

Marauke. Sebagai negara agraris sebenarnya masih banyak kebutuhan pokok hasil 

pertanian/perkebunan belum bisa tercukupi, antara lain adalah Kakao (Larsito, 2002).

Perkembangan kakao dewasa ini ditinjau dari penambahan luas areal sungguh 

memuaskan, terutama perkebunan kakao rakyat dan perkebunan swasta. Kakao 

merupakan salah satu komoditi ekspor nonmigas yang memiliki prospek cukup cerah 

sebab permintaan didalam negeri juga semakin kuat dengan semakin berkembangnya 

sektor agroindustri (Susanto, 1994).

Kakao merupakan salah satu komoditas utama perkebunan Indonesia selain 

kelapa sawit, karet, kopi, teh, dan tebu. Komoditas-komoditas utama perkebunan 

tersebut berpotensi meningkatkan pendapatan negara dan kesejahteraan rakyat. 

Potensi kakao akan semakin tinggi jika komoditas ini dapat diolah dalam usaha 

industri. Hanya saja, sebagaimana komoditas perkebunan pada umumnya, kakao 

masih mengandalkan produksi primer berupa biji. Kakao kini mulai terperosok, baik 

produksi, mutu, maupun persaingan harga di pasar Internasional. Dalam jangka 

panjang yang paling merasakan adalah para petani kakao. Pedagang atau tengkulak 

biasanya tidak terlalu dirugikan karena permainan harga yang menekan petani (Soba, 

2003).

1
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Pembangunan ekonomi nasional pada saat ini masih menghadapi berbagai

Salah satutantangan besar dalam mengusahakan peningkatan kesejahteraan rakyat, 

tantangan tersebut adalah proses globalisasi ekonomi dan dorongan perdagangan 

bebas. Bagi produk pertanian ini berarti meliputi seluruh sistem agribisnis melalui

industri pengolahan, kegiatanproses budidaya, penanganan pasca panen, 

perdagangan, industri pasar, jasa penunjang termasuk kemampuan petani/produsen. 

Kegiatan di bidang agro masih menghadapi berbagai masalah seperti tidak 

konsistennya jumlah dan mutu produk yang dihasilkan, produktivitas yang rendah,

belum terorganisasi dengan baik, pasar yang tidak transparan, dimana 

semuanya ini menyebabkan rendahnya perolehan harga dan rendahnya pendapatan 

petani serta lemahnya daya saing produk

Struktur pasar produk pertanian pada tingkat pedesaan umumnya mengadapi 

permasalahan yang tidak ada habisnya, dimana lemahnya potensi tawar petani, harga 

yang selalu tertekan, kualitas rendah, rendahnya pendapatan petani dan rantai 

distribusi panjang, sehingga barang cepat rusak, sampah yang menggunung 

diperkotaan. Salah satu solusi untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan 

mengembangkan institusi pasar dalam bentuk pasar lelang. Dalam pasar lelang akan 

dipertemukan secara langsung penjual dengan pembeli, terciptanya harga transparan, 

memperpendek jalur pemasaran, mendorong peningkatan mutu dan produksi yang 

pergilirannya dapat meningkatkan pendapatan petani sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan petani (Mardjoko, 2004).

Desa Bandar Silou Kecamatan Bandar Masilam Kabupaten Simalungun 

Sumatera Utara merupakan salah satu daerah penghasil tanaman kakao. Dimana 

hasil kakao yang telah dipanen oleh petani akan dijual di pasar lelang yang dilakukan

pasar
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di Koperasi Tani Sejahtera, tetapi ada juga petani yang menjual hasil kakaonya 

kepedagang tengkulak yang tidak jelas identitasnya. Oleh karena itu penulis 

bermaksud mengadakan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

petani menjual hasil kakaonya ke pasar lelang dan mengetahui tingkat pendapatan 

usahatani kakao di Desa Bandar Silou Kecamatan Bandar Masilam Kabupaten 

Simalungun Sumatera Utara.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah yang menarik untuk diteliti adalah:

1. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi petani untuk menjual hasil

kakaonya ke koperasi tani sejahtera dengan sistem pasar lelang

2. Berapa besar perbedaan pendapatan antara petani dalam berusahatani kakao yang

menjual ke pasar lelang dengan non lelang.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi petani menjual hasil kakao pasar 

lelang di Koperasi Tani Sejahtera Desa Bandar Silou Kecamatan Bandar 

Masilam Kabupaten Simalungun Sumatera Utara.

2. Menghitung perbedaan pendapatan petani dalam berusahatani kakao 

menjual ke pasar lelang dengan petani non lelang.

yang
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai tambahan pengetahuan 

bagi peneliti dan sebagai sumber informasi mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi petani menjual hasil kakaonya ke koperasi dengan sistem pasar 

lelang.

i
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